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PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam sektor pemerintahan telah 

menjadi suatu keharusan, terutama dalam rangka 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik. 

Di tingkat kelurahan, implementasi sistem informasi 

menjadi salah satu pilar penting dalam membangun 

pelayanan yang cepat, transparan, dan akuntabel. 

Pemanfaatan teknologi informasi seperti Sistem 

Informasi Kelurahan Ponjalae (SIKEPO) merupakan 

contoh nyata inovasi pemerintahan berbasis elektronik 

(e-Gov) untuk menjawab tantangan pelayanan 

administratif di era digital. 

Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir 

menunjukkan bahwa sistem informasi kelurahan mampu 

memperbaiki kinerja aparatur dan mempercepat proses 

layanan publik. Misalnya, sistem SIPeMas di Palembang 

terbukti meningkatkan efisiensi kerja ASN melalui 

digitalisasi layanan (Amalia et al., 2025). Pengembangan 
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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Sistem Informasi Kelurahan 

Ponjalae dalam meningkatkan efektivitas pelayanan publik. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif, data dikumpulkan melalui kuesioner dari seratus 

responden yang terdiri atas warga pengguna layanan dan aparatur kelurahan. Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa indikator kemudahan penggunaan, kecepatan 

layanan, keakuratan data, dan kepuasan masyarakat berada pada kategori baik hingga 

sangat baik. Analisis regresi linier sederhana menunjukkan adanya pengaruh positif 

antara pemanfaatan sistem informasi dan efektivitas pelayanan publik, sebagaimana 

ditunjukkan oleh persamaan Y = 2,87 + 1,31X. Semakin tinggi tingkat pemanfaatan 

sistem, semakin tinggi pula prediksi efektivitas pelayanan yang diberikan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya sistem informasi digital sebagai instrumen strategis dalam 

mendorong tata kelola pemerintahan yang efisien, transparan, dan responsif di tingkat 

kelurahan. Kontribusi orisinal dari penelitian ini terletak pada bukti empiris yang 

diberikan mengenai peran sistem informasi dalam meningkatkan kualitas layanan publik 

lokal, serta rekomendasi penguatan kapasitas aparatur dan pengembangan 

berkelanjutan sistem untuk mendukung pelayanan publik berbasis digital yang optimal. 
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Abstract 

This study aims to analyze the utilization of the Ponjalae Urban Village Information System in 

enhancing the effectiveness of public service delivery. Employing a quantitative approach with 

a descriptive method, data were collected through questionnaires distributed to one hundred 

respondents, consisting of service users and village officials. Descriptive analysis revealed that 

indicators such as ease of use, service speed, data accuracy, and public satisfaction fall into 

the “good” to “very good” category. Simple linear regression analysis showed a positive 

relationship between system utilization and public service effectiveness, as indicated by the 

regression equation Y = 2.87 + 1.31X. The higher the utilization of the system, the greater 

the predicted improvement in service effectiveness. These findings highlight the strategic role 

of digital information systems in promoting efficient, transparent, and responsive governance 

at the urban village level. The original contribution of this study lies in its empirical evidence 

of the impact of information system utilization on improving the quality of local public services. 

It also offers recommendations for strengthening staff capacity and sustaining system 

development to support the ongoing implementation of optimized digital-based public service 

delivery. 
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sistem informasi dengan pendekatan Agile, seperti yang 

diterapkan di Kelurahan Plaju Darat, juga mempercepat 

respons terhadap kebutuhan warga (Putra et al., 2025). 

Visualisasi data kependudukan dengan alat seperti 

Tableau, sebagaimana diterapkan di Kelurahan Semper 

Barat, memberikan dampak signifikan dalam 

pengambilan keputusan berbasis data (Riziq et al., 2025). 

Selain itu, situs web pelayanan kelurahan telah 

dibuktikan meningkatkan kepuasan pengguna, terutama 

jika mampu menyajikan informasi yang akurat dan 

navigasi yang ramah pengguna (Rahayu et al., 2025). 

Tak hanya mendukung fungsi administratif, sistem 

informasi juga memainkan peran dalam meningkatkan 

literasi digital dan partisipasi masyarakat. Program 

seperti pengelolaan sampah berbasis informasi (Poetry, 

2024), serta monitoring pengaduan warga secara daring 

(Mawaddah et al., 2025), telah mendorong keterlibatan 

warga dalam pengawasan dan pembangunan lokal. 

Kompetensi pegawai (Cahyani, 2025), kualitas sistem 

hingga ketersediaan waktu layanan seperti "pelayanan 

malam" (Maulana & Isbandono, 2025), turut 

memengaruhi keberhasilan implementasi sistem 

informasi. 

Studi juga menunjukkan bahwa integrasi sistem 

informasi dengan GIS dan drone (Hayer et al., 2025), 

maupun penerapan arsitektur enterprise TOGAF (Tri 

Windari, 2024), memberikan fondasi teknis yang kuat 

untuk integrasi data pelayanan. Di sisi lain, sistem 

seperti SI PETAK dan SIPAKU menekankan pentingnya 

transparansi, keterbukaan akses, dan kemudahan 

layanan administratif kependudukan (Ahmad et al., 

2024). 

Dalam konteks Kelurahan Ponjalae, keberadaan 

SIKEPO menjadi penting untuk dianalisis lebih dalam. 

Sistem ini diharapkan mampu menjawab berbagai 

tantangan seperti keterlambatan layanan, kurangnya 

transparansi data, dan minimnya partisipasi masyarakat. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana pemanfaatan SIKEPO mampu 

meningkatkan efektivitas pelayanan publik di Kelurahan 

Ponjalae. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis deskriptif, bertujuan memberikan 

gambaran objektif mengenai tingkat pemanfaatan Sistem 

Informasi Kelurahan Ponjalae (SIKEPO) dalam 

meningkatkan efektivitas pelayanan publik. Pendekatan 

ini memungkinkan pengukuran hubungan antar variabel 

secara sistematis berdasarkan data numerik dari 

responden, sebagaimana diterapkan dalam studi 

Muchtar et al. (2025) terkait digitalisasi layanan 

kesehatan. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh warga 

yang pernah mengakses SIKEPO serta aparatur 

kelurahan yang mengelola sistem. Teknik purposive 

sampling digunakan untuk menentukan 100 responden, 

terdiri dari 85 warga pengguna dan 15 aparatur, 

mengikuti pendekatan yang digunakan oleh Akhyar 

(2025) dalam menilai kepuasan pengguna sistem daring 

pelayanan publik. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup skala 

Likert 1–5, mengukur empat indikator utama: 

kemudahan akses, kecepatan layanan, akurasi data, dan 

kepuasan pengguna. Indikator ini mengacu pada studi 

Adamuddin dan Yamin (2025). Uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan 

instrumen layak digunakan, sebagaimana diterapkan 

oleh Abdurrohim et al. (2025). 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

(frekuensi dan persentase) serta analisis regresi linier 

sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap efektivitas layanan, mengacu pada model 

analisis dalam penelitian Wijaya (2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pemanfaatan Sistem Informasi Kelurahan Ponjalae 
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(SIKEPO) berpengaruh terhadap efektivitas pelayanan 

publik. Data primer yang dikumpulkan menggunakan 

instrumen kuesioner tertutup berbasis skala Likert 1–5 

(1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju), di mana 

responden diminta menyatakan tingkat persetujuan 

mereka terhadap sejumlah pernyataan terkait 

pemanfaatan SIKEPO. Kuesioner dibagikan kepada 100 

responden, terdiri atas masyarakat pengguna layanan 

dan aparatur kelurahan. 

Kemudian data dianalisis secara deskriptif untuk 

memperoleh rata-rata (mean), persentase frekuensi, 

dan kategori penilaian terhadap setiap indikator: 

kemudahan penggunaan, kecepatan layanan, keakuratan 

data, dan kepuasan masyarakat. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan kecenderungan 

umum responden. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung skor masing-

masing indikator pada penelitian adalah rumus rata-rata 

(mean) 

𝑋̅ =  
∑𝑋𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

𝑋̅ = Nilai rata-rata indikator 

∑𝑋𝑖  = Jumlah total skor seluruh responden 

pada indikator ke-i 

𝑛  = Jumlah responden 

 

Adapun kategori penilaian yang digunakan untuk 

menginterpretasikan hasil rata-rata skor setiap 

indikator dari skala Likert 1–5: 

Tabel 1. Kategori Penilaian Skala Likert 

Rentang Skor 

Rata-rata
Kategori Interpretasi

1,00 – 1,79 Sangat Tidak Baik Responden sangat tidak setuju terhadap indikator

1,80 – 2,59 Tidak Baik Responden cenderung tidak setuju

2,60 – 3,39 Cukup Responden netral atau biasa saja

3,40 – 4,19 Baik Responden setuju terhadap indikator

4,20 – 5,00 Sangat Baik Responden sangat setuju, menunjukkan penilaian 

tinggi  
 

 

 

 

Dari hasil olahan data , diketahui bahwa: 

1) Kemudahan Penggunaan 

STS = 0, TS = 2, N = 8, S = 56, SS = 34 

𝑋̅ = 
(0×1)+(2×2)+(8×3)+(56×4)+(34×5)

100
=  

422

100
= 4,22 

2) Kecepatan Pelayanan 

STS = 1, TS = 3, N = 17, S = 49, SS = 30 

𝑋̅ = 
(1×1)+(3×2)+(17×3)+(49×4)+(30×5)

100
=  

404

100
= 4,04 

3) Keakuratan Data 

STS = 0, TS = 5, N = 19, S = 52, SS = 24 

𝑋̅ = 
(0×1)+(5×2)+(19×3)+(52×4)+(24×5)

100
=  

395

100
= 3,95 

4) Kepuasan Masyarakat 

STS = 0, TS = 2, N = 16, S = 51, SS = 31 

𝑋̅ = 
(0×1)+(2×2)+(16×3)+(51×4)+(31×5)

100
=  

411

100
= 4,11 

 

Yang dalam bentuk tabel ditampilkan sebagai berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Pemanfaatan SIKEPO 

Indikator STS  TS N S  SS

Jumlah 

Responde

n

Rata-Rata 

Skor

Kemudahan 

Penggunaan
0 2 8 56 34 100 4,22

Kecepatan 

Pelayanan
1 3 17 49 30 100 4,04

Keakuratan Data 0 5 19 52 24 100 3,95

Kepuasan 

Masyarakat
0 2 16 51 31 100 4,11

Sumber data: olah data primer 

 

Berdasarkan tabel tersebut: 

1) Pada indikator Kemudahan Penggunaan diketahui 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,22, 

yang menunjukkan bahwa mayoritas responden 

sangat setuju bahwa SIKEPO mudah digunakan, 

bahkan oleh warga yang tidak terbiasa dengan sistem 

digital. Hal ini mengindikasikan bahwa antarmuka 

dan desain sistem cukup ramah bagi penggunan. 

2) Pada indikator Kecepatan Pelayanan diketahui 

mendapat skor 4,04, yang mengindikasikan bahwa 

layanan administrasi berbasis SIKEPO dirasakan 

lebih cepat dibandingkan pelayanan konvensional. 

3) Pada indikator Keakuratan Data diketahui memiliki 

skor rata-rata 3,95, sedikit lebih rendah dibanding 

indikator lain, namun tetap berada dalam kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

masyarakat masih memiliki persepsi waspada 

terhadap keakuratan data, meskipun secara umum 
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mereka menilai sistem SIKEPO mampu meminimalisir 

kesalahan data. 

4) Pada indikator Kepuasan Masyarakat diketahui 

memperoleh skor 4,11, yang menandakan bahwa 

warga merasa puas terhadap implementasi SIKEPO 

secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa sistem 

sudah berhasil memberikan nilai tambah dalam 

pelayanan publik. 

 

Sedangkan pada tingkat kecenderungan jawaban dari 

responden dianalisis menggunakan rumus persentase 

frekwensi: 

Persentase % = 
𝑓

𝑛
 x 100 

Keterangan: 

f = Frekuensi jawaban 

n = Jumlah total responden 

% = Nilai persentase frekuensi dari tiap kategori 

jawaban 

 

Berdasarkan hasil olah data diketahui: 

Tabel 3. Kemudahan Penggunaan 

Tanggapan Frekuensi Persentase (%)

Sangat Tidak Setuju 0 0%

Tidak Setuju 2 2%

Netral 8 8%

Setuju 56 56%

Sangat Setuju 34 34%

Total 100 100%
 

Sumber data: olah data primer 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, mayoritas responden (90%) 

menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa SIKEPO 

mudah digunakan. 

Tabel 4. Kecepatan Pelayanan 

Tanggapan Frekuensi Persentase (%)

Sangat Tidak Setuju 1 1%

Tidak Setuju 3 3%

Netral 17 17%

Setuju 49 49%

Sangat Setuju 30 30%

Total 100 100%  

Sumber data: olah data primer 

Berdasarkan tabel 4 diatas, sebanyak 79% responden 

setuju atau sangat setuju bahwa SIKEPO mempercepat 

pelayanan publik. 

Tabel 5. Keakuratan Data 

Sumber data: olah data primer 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, sebagian besar responden 

(76%) menilai bahwa data yang dihasilkan SIKEPO 

akurat. 

Tabel 6. Kepuasan Masyarakat 

Tanggapan Frekuensi Persentase (%)

Sangat Tidak Setuju 0 0%

Tidak Setuju 2 2%

Netral 16 16%

Setuju 51 51%

Sangat Setuju 31 31%

Total 100 100%
 

Sumber data: olah data primer 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas, tingkat kepuasan terhadap 

SIKEPO tinggi, dengan 82% responden merasa puas 

(setuju dan sangat setuju). 

Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan SIKEPO 

terhadap efektivitas pelayanan publik, digunakan uji 

regresi linier sederhana. Uji ini bertujuan mengukur 

hubungan antara variabel independen (pemanfaatan 

SIKEPO) dan dependen (efektivitas pelayanan). 

Dari hasil olah tabel menggunakan excel, diketahui 

bahwa: 

1) Variable Bebas (X) yakni Pemanfaatan SIKEPO 

2) Variabel terikatnya (Y) yakni Efektifitas Pelayanan 

Publik 

Y = a + bX 

 

Tanggapan Frekuensi Persentase (%)

Sangat Tidak Setuju 0 0%

Tidak Setuju 5 5%

Netral 19 19%

Setuju 52 52%

Sangat Setuju 24 24%

Total 100 100%
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Keterangan: 

Y = Variabel dependen (variabel terikat) 

X = Variabel independent (variabel bebas) 

a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0) 

b = Koefisien regresi (pengaruh positif atau 

negatif) 

Dimana: 

Y = 4.377 

X = 3. 125 

Sehingga:  

XY = 141. 415 

𝑌2 = 198.755 

𝑋2 = 101.197 

a = 
(4.377 x 101.197) −(3.125 𝑥 141.415) 

100 𝑥 101.197− 3.1252  = 
 1.017.394 

 354.075 
 = 2,87 

b = 
(100 𝑥 141.415) −(3.125)(4.377) 

100 𝑥 101.197− 3.1252  = 
 463.375 

 354.075 
 = 1,31 

 

Berdasarkan hasil analisis data kuisioner terhadap 100 

responden, diperoleh nilai rata-rata variabel independen 

(X) yaitu pemanfaatan SIKEPO sebesar 3,125, dan nilai 

rata-rata variabel dependen (Y) yaitu efektivitas 

pelayanan publik sebesar 4,377. Hasil pengolahan 

regresi linear sederhana menghasilkan persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = 2,87 + 1,31.X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan dalam pemanfaatan SIKEPO akan 

meningkatkan efektivitas pelayanan publik sebesar 1,31 

satuan. Koefisien regresi positif ini mengindikasikan 

adanya hubungan linier yang kuat dan positif antara 

kedua variabel. Dengan demikian, SIKEPO 

berkontribusi signifikan dalam memperbaiki kualitas 

layanan publik di Kelurahan Ponjalae. 

Tabel 7. Prediksi Y Berdasarkan Nilai X 

Nilai X Rumus Prediksi Y (Ŷ)

1 Ŷ = 2.87 + 1.31(1) Ŷ = 4.18

2 Ŷ = 2.87 + 1.31(2) Ŷ = 5.49

3 Ŷ = 2.87 + 1.31(3) Ŷ = 6.80

4 Ŷ = 2.87 + 1.31(4) Ŷ = 8.11

5 Ŷ = 2.87 + 1.31(5) Ŷ = 9.42  

Sumber data: olah data primer 

 

Dari hasil prediksi menggunakan model regresi, 

diketahui bahwa apabila responden menilai pemanfaatan 

SIKEPO sangat tinggi (nilai X = 5), maka efektivitas 

pelayanan publik diprediksi mencapai nilai 9,42, yang 

berarti masuk dalam kategori sangat tinggi. Sebaliknya, 

jika pemanfaatan SIKEPO rendah (X = 1), efektivitas 

pelayanan hanya mencapai 4,18 atau kategori cukup. Hal 

ini membuktikan bahwa peran sistem digital seperti 

SIKEPO sangat vital dalam meningkatkan efisiensi, 

aksesibilitas, dan kecepatan layanan publik.. 

Gambar 1. Grafik Regresi Linear Sederhana 

 

 

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan hubungan yang 

positif dan linear, di mana peningkatan pemanfaatan 

SIKEPO secara langsung berkontribusi terhadap 

peningkatan efektivitas pelayanan. 

Temuan ini menjelaskan bahwa Sistem informasi seperti 

SIKEPO terbukti mendukung kelancaran pengelolaan 

data administrasi warga, pengaduan masyarakat, serta 

pemantauan kinerja aparatur. 

Namun demikian, efektivitas SIKEPO juga sangat 

bergantung pada faktor-faktor pendukung seperti 

kualitas sumber daya manusia (SDM), jaringan internet, 

serta dukungan kebijakan dari pemerintah daerah. 

Apabila aspek ini diabaikan, maka efektivitas 

implementasi SIKEPO tidak akan maksimal. 

Dengan demikian, optimalisasi pemanfaatan SIKEPO 

secara sistematis dan berkelanjutan sangat diperlukan 

guna menciptakan pelayanan publik yang prima, cepat, 

akuntabel, dan efisien, sejalan dengan prinsip smart 

governance dalam pengelolaan pemerintahan lokal. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

Sistem Informasi Kelurahan Ponjalae (SIKEPO) 

berpengaruh positif terhadap efektivitas pelayanan 

publik. Dengan peningkatan penggunaan SIKEPO, 

kualitas layanan semakin efisien dan responsif. 

Disarankan agar pemerintah kelurahan terus 

mengembangkan fitur SIKEPO serta meningkatkan 

kapasitas SDM guna mendukung optimalisasi pelayanan 

berbasis digital yang berkelanjutan. 
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